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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang ’’kecemasan 

dalam tafsir  Al-Qur’anul Majid An-Nur karya Muhammad hasbi ash-

shiddieqy’’ dapat di ambil kesimpulan pada beberapa bagian diantaranya:  

kecemasan merupakan bagian dari fitrah manusia yang muncul 

sebagai respons terhadap ancaman, tekanan, dan ketidakpastian hidup. 

Al-Qur’an tidak menyebut istilah kecemasan secara langsung dalam 

pengertian psikologi modern, namun menggambarkan kondisi emosional 

tersebut melalui beberapa istilah, terutama khauf, yang bermakna rasa 

takut, khawatir, dan kegelisahan batin. Dalam penafsiran Hasbi Ash-

Shiddieqy, kecemasan dipahami sebagai kondisi psikologis yang dapat 

dialami oleh siapa saja, bahkan oleh para nabi seperti Nabi Musa dan para 

sahabat Rasulullah SAW. 

Menurut Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, kecemasan muncul 

ketika manusia menghadapi ancaman terhadap kebutuhan dasar hidupnya, 

seperti rasa aman, kehilangan harta, tekanan sosial, ketidakpastian masa 

depan, dan ancaman keselamatan jiwa. Namun, Hasbi menegaskan bahwa 

kecemasan bukan semata-mata bentuk kelemahan manusia, melainkan 

bagian dari sunnatullah atau ujian kehidupan yang bertujuan menguji 
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keimanan, kesabaran, dan keteguhan hati seorang mukmin. Oleh karena 

itu, kecemasan harus disikapi dengan pendekatan spiritual dan penguatan 

iman kepada Allah SWT. 

Adapun solusi Al-Qur’an terhadap kecemasan menurut penafsiran 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-

Nuur  meliputi beberapa hal. Pertama, memperbanyak zikir kepada Allah 

karena zikir dapat menenangkan hati, menghilangkan kegelisahan, dan 

memperkuat keimanan. Kedua, bertawakal kepada Allah setelah 

melakukan usaha secara maksimal, sehingga individu mampu menerima 

ketetapan Allah dengan ikhlas dan tidak berlebihan dalam memikirkan hal 

di luar kendalinya. Ketiga, menanamkan sikap sabar dan mendirikan 

shalat sebagai sarana memperoleh pertolongan Allah, ketenangan jiwa, 

dan kekuatan batin dalam menghadapi tekanan hidup. Keempat, 

menghindari sikap putus asa dengan tetap meyakini rahmat dan 

pertolongan Allah, karena keputusasaan dapat memperbesar kecemasan 

dan melemahkan semangat hidup. 

Dengan demikian, pandangan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy 

menunjukkan bahwa solusi terhadap kecemasan tidak hanya bersifat 

psikologis, tetapi juga spiritual. Ketenangan hati dapat diperoleh melalui 

kedekatan kepada Allah, penguatan iman, kesabaran, tawakal, zikir, dan 

konsistensi dalam ibadah. Tafsir An-Nur memberikan pemahaman bahwa 

manusia yang selalu mengingat Allah akan memiliki ketenangan batin 

dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan, sedangkan kegelisahan 



87 

 

 

 

akan semakin kuat ketika manusia jauh dari nilai-nilai spiritual dan 

keimanan. 

5.2 Saran 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berharap hasil kajian ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis dan para pembaca, khususnya 

bagi remaja maupun individu dewasa yang mengalami kecemasan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penulis menyadari bahwa masih terdapat berbagai 

kekurangan dalam penyusunan, penulisan, maupun pemilihan topik 

pembahasan skripsi ini. Oleh karena itu, demi penyempurnaan penelitian 

ini, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para 

pembaca sebagai bahan perbaikan di masa mendatang. Selain itu, penulis 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan studi 

perbandingan antara tafsir tematik dengan pendekatan psikologis atau 

sosiologis dalam mengkaji kecemasan, sehingga diperoleh perspektif yang 

lebih komprehensif dan mendalam. 
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